
Censura Morum: TRUSTING IN THE DARKNESS
Rabu, 16 April 2025

CATATAN:
 Censura Morum ini dirancang berdasarkan kisah Yesus di dalam kegelapan (penderitaan-Nya)

menuju ke salib, direfleksikan dalam diri kita untuk memeriksa kegelapan dosa, dan kemudian
membawa kepada pengakuan dosa dan pemulihan.

 Slide PPT (+ termasuk music background untuk dramatic reading) disediakan di gdrive
RESOURCE

 Untuk iringan pujian disediakan aransemen dengan sequencer di gdrive RESOURCE. Silahkan
sesuaikan dengan kondisi Lokasi

 Dramatic Reading dapat dibaca oleh 1 atau 3 orang, dengan pembagian
N: Narator; Y: Yesus; dan 1 lagi untuk peran yang lain (murid, orang, imam, prajurit)
Reader membaca dari tempat duduk, tidak perlu maju ke depan. Ayat tidak ditampilkan di layar
dan jemaat diarahkan untuk mendengar.

 Panduan bagian Doa Refleksi dibagikan kepada Hamba Tuhan
 Perlengkapan yang perlu disediakan untuk jemaat: bantal doa, kertas putih (ukuran ¼ A4), alat

tulis.
 Perlengkapan yang perlu disiapkan untuk poin II.5.b adalah:

- 1 buah salib yang terbuat dari kayu (yang tidak terlalu keras) atau sterofoam
- push pin (sejumlah jemaat) untuk memakukan kertas ke salib

Introduksi (Penjelasan singkat tentang Doa Refleksi dan Censura Morum)

I. PANGGILAN BERIBADAH
1. Doa Teduh (Listening Prayer) - Video “When I Survey the Wondrous Cross”

Jemaat diarahkan untuk mendengar melalui video lirik yang ditampilkan

2. Doa Pembukaan

3. Pujian Jemaat (1) - Ingat kasih-Nya (Walt Harrah)

II. REFLEKSI & CENSURA MORUM
(Lampu Ruangan: redup)
1. Yesus memprediksi tentang pengkhianatan-Nya - pengkhianatan

a. Dramatic Reading (Markus 14:13-19)
N: Lalu Ia (Yesus) menyuruh dua orang murid-Nya dengan pesan:
Y: "Pergilah ke kota; di sana kamu akan bertemu dengan seorang yang membawa kendi

berisi air. Ikutilah dia dan katakanlah kepada pemilik rumah yang dimasukinya: Pesan
Guru: di manakah ruangan yang disediakan bagi-Ku untuk makan Paskah bersama-sama
dengan murid-murid-Ku? Lalu orang itu akan menunjukkan kamu sebuah ruangan atas
yang besar, yang sudah lengkap dan tersedia. Di situlah kamu harus mempersiapkan
perjamuan Paskah untuk kita!"

N: Maka berangkatlah kedua murid itu dan setibanya di kota, didapati mereka semua
seperti yang dikatakan Yesus kepada mereka. Lalu mereka mempersiapkan Paskah.
Setelah hari malam, datanglah Yesus bersama-sama dengan kedua belas murid itu.
Ketika mereka duduk di situ dan sedang makan, Yesus berkata:

Y: "Aku berkata kepadamu, sesungguhnya seorang di antara kamu akan menyerahkan Aku,
yaitu dia yang makan dengan Aku."

N: Maka sedihlah hati mereka dan seorang demi seorang berkata kepada-Nya:
M: "Bukan aku, ya Tuhan?"

b. Doa Refleksi (1) “Bukan aku, ya Tuhan?”
c. Pujian Jemaat (2) - Jiwaku Terbuka
d. Menuliskan pengakuan dosa



2. Yesus berdoa untuk diri-Nya - ketidaktaatan, mengikuti keinginan daging (posisi: berlutut)
a. Dramatic Reading (Matius 26:36-46)

N: Maka sampailah Yesus bersama-sama murid-murid-Nya ke suatu tempat yang bernama
Getsemani. Lalu Ia berkata kepada murid-murid-Nya:

Y: "Duduklah di sini, sementara Aku pergi ke sana untuk berdoa."
N: Dan Ia membawa Petrus dan kedua anak Zebedeus serta-Nya. Maka mulailah Ia merasa

sedih dan gentar, lalu kata-Nya kepada mereka:
Y: "Hati-Ku sangat sedih, seperti mau mati rasanya. Tinggallah di sini dan berjaga-jagalah

dengan Aku."
N: Maka Ia maju sedikit, lalu sujud dan berdoa, kata-Nya:
Y: "Ya Bapa-Ku, jikalau sekiranya mungkin, biarlah cawan ini lalu dari pada-Ku, tetapi

janganlah seperti yang Kukehendaki, melainkan seperti yang Engkau kehendaki."
N: Setelah itu Ia kembali kepada murid-murid-Nya itu dan mendapati mereka sedang tidur.

Dan Ia berkata kepada Petrus:
Y: "Tidakkah kamu sanggup berjaga-jaga satu jam dengan Aku? Berjaga-jagalah dan

berdoalah, supaya kamu jangan jatuh ke dalam pencobaan: roh memang penurut, tetapi
daging lemah."

N: Lalu Ia pergi untuk kedua kalinya dan berdoa, kata-Nya:
Y: "Ya Bapa-Ku jikalau cawan ini tidak mungkin lalu, kecuali apabila Aku meminumnya,

jadilah kehendak-Mu!"
N: Dan ketika Ia kembali pula, Ia mendapati mereka sedang tidur, sebab mata mereka

sudah berat. Ia membiarkan mereka di situ lalu pergi dan berdoa untuk ketiga kalinya
dan mengucapkan doa yang itu juga. Sesudah itu Ia datang kepada murid-murid-Nya dan
berkata kepada mereka:

Y: "Tidurlah sekarang dan istirahatlah. Lihat, saatnya sudah tiba, bahwa Anak Manusia
diserahkan ke tangan orang-orang berdosa. Bangunlah, marilah kita pergi. Dia yang
menyerahkan Aku sudah dekat."

b. Doa Refleksi (2) “Tidakkah kamu sanggup berjaga-jaga satu jam dengan Aku?”
c. Pujian Jemaat (2) - Jiwaku Terbuka
d. Menuliskan pengakuan dosa

3. Yesus dihina - penghinaan (posisi: berlutut)
a. Dramatic Reading (Markus 15:25-32)

N: Hari jam sembilan ketika Ia disalibkan. Dan alasan mengapa Ia dihukum disebut pada
tulisan yang terpasang di situ: "Raja orang Yahudi". Bersama dengan Dia disalibkan dua
orang penyamun, seorang di sebelah kanan-Nya dan seorang di sebelah kiri-Nya.
(Demikian genaplah nas Alkitab yang berbunyi: "Ia akan terhitung di antara orang-orang
durhaka.") Orang-orang yang lewat di sana menghujat Dia, dan sambil menggelengkan
kepala mereka berkata:

O: "Hai Engkau yang mau merubuhkan Bait Suci dan mau membangunnya kembali dalam
tiga hari, turunlah dari salib itu dan selamatkan diri-Mu!"

N: Demikian juga imam-imam kepala bersama-sama ahli Taurat mengolok-olokkan Dia di
antara mereka sendiri dan mereka berkata:

I: "Orang lain Ia selamatkan, tetapi diri-Nya sendiri tidak dapat Ia selamatkan! Baiklah
Mesias, Raja Israel itu, turun dari salib itu, supaya kita lihat dan percaya."

N: Bahkan kedua orang yang disalibkan bersama-sama dengan Dia mencela Dia juga.

b. Doa Refleksi (3) “Turunlah dari salib itu dan selamatkan diri-Mu!….Orang lain Ia selamatkan,
tetapi diri-Nya sendiri tidak dapat Ia selamatkan!”

c. Pujian Jemaat (3) - Di Depan Mata Yesus
d. Menuliskan pengakuan dosa



4. Para prajurit membagi pakaian Yesus - pemanfaatan
a. Dramatic Reading (Yohanes 19:23-24)

N: Sesudah prajurit-prajurit itu menyalibkan Yesus, mereka mengambil pakaian-Nya lalu
membaginya menjadi empat bagian untuk tiap-tiap prajurit satu bagian--dan jubah-Nya
juga mereka ambil. Jubah itu tidak berjahit, dari atas ke bawah hanya satu tenunan saja.
Karena itu mereka berkata seorang kepada yang lain:

P: "Janganlah kita membaginya menjadi beberapa potong, tetapi baiklah kita membuang
undi untuk menentukan siapa yang mendapatnya."

N: Demikianlah hendaknya supaya genaplah yang ada tertulis dalam Kitab Suci: "Mereka
membagi-bagi pakaian-Ku di antara mereka dan mereka membuang undi atas jubah-
Ku." Hal itu telah dilakukan prajurit-prajurit itu.

b. Doa Refleksi (4) “Mereka membagi-bagi pakaian-Ku di antara mereka dan mereka
membuang undi atas jubah-Ku.”

c. Pujian Jemaat (3) - Di Depan Mata Yesus
d. Menuliskan pengakuan dosa

5. Yesus disalibkan di Golgota
a. Dramatic Reading (Lukas 23:33-35)

N: Ketika mereka sampai di tempat yang bernama Tengkorak, mereka menyalibkan Yesus di
situ dan juga kedua orang penjahat itu, yang seorang di sebelah kanan-Nya dan yang lain
di sebelah kiri-Nya. Yesus berkata:

Y: "Ya Bapa, ampunilah mereka, sebab mereka tidak tahu apa yang mereka perbuat."
N: Dan mereka membuang undi untuk membagi pakaian-Nya. Orang banyak berdiri di situ

dan melihat semuanya. Pemimpin-pemimpin mengejek Dia, katanya:
P: "Orang lain Ia selamatkan, biarlah sekarang Ia menyelamatkan diri-Nya sendiri, jika Ia

adalah Mesias, orang yang dipilih Allah."

b. Pujian Jemaat (4) - Karna Salib-Mu & Memakukan Dosa (optional)
Jemaat diarahkan untuk melipat kertas, maju ke depan,
memakukan kertas ke salib yang ada di depan, dan kembali
dengan tenang ke tempat duduk.

6. Yesus menyerahkan nyawa-Nya
(Lampu Ruangan: gelap total)

a. Dramatic Reading (Lukas 23:44-46) (tanpa iringan musik)
N: Ketika itu hari sudah kira-kira jam dua belas, lalu kegelapan meliputi seluruh daerah itu

sampai jam tiga, sebab matahari tidak bersinar. Dan tabir Bait Suci terbelah dua. Lalu
Yesus berseru dengan suara nyaring:

Y: "Ya Bapa, ke dalam tangan-Mu Kuserahkan nyawa-Ku."
N: Dan sesudah berkata demikian Ia menyerahkan nyawa-Nya.

b. Silent Meditation (tanpa iringan musik)

III. PENUTUP
(Lampu Ruangan: redup)
1. Arahan Singkat

 Jemaat diarahkan untuk melakukan rekonsiliasi dengan sesama sebelum hari Jumat,
Kebaktian Jumat Agung dan Perjamuan Kudus

 Jemaat dipersilahkan untuk berdoa teduh dengan tenang dan meninggalkan ruangan
dengan tenang, jangan sampai mengganggu jemaat lain yang masih berdoa

2. Doa Teduh (silent, tanpa iringan musik)



Pujian Jemaat (1)
Ingat Kasih-Nya | B-B-R
Words and Music by Walt Harrah
© 1987 Integrity's Hosanna! Music (Admin. by Integrity Music) | CCLI # 633907

Ingat kasih-Nya
Ingat kebaikan-Nya
dan anug'rah-Nya s'lamatkanku
S'bab kasih-Nya setinggi langit
Kasih setia Allah Bapa kita
Besar kasih Allah pada kita

Ingat kasih-Nya
Ingat kebaikan-Nya
dan anug'rah-Nya s'lamatkanku
S'bab kasih-Nya setinggi langit
Kasih setia Allah Bapa kita
Besar kasih Allah pada kita

Ku tak 'kan lupa kasih-Nya
ku tak 'kan lupa anug'rah-Nya
Dia penuhkan, Dia penuhkan
Dia puaskan hasratku
Besar kasih Allah pada kita



Pujian (2)
Jiwaku Terbuka | 2x

Jiwaku terbuka untuk-Mu Tuhan
S'lidiki nyatakan s'gala perkara
Singkapkan semua yang terselubung
Supaya ku layak dihadapan-Mu Tuhan

Jiwaku terbuka untuk-Mu Tuhan
S'lidiki nyatakan s'gala perkara
Singkapkan semua yang terselubung
Supaya ku layak dihadapan-Mu Tuhan

Pujian (3)
Di Depan Mata Yesus | B1-B1-B2
Words by Lars J. Stenback; Music by Mikael Nyberg
Translation by GII Hok Im Tong – SPK 230

Di depan mata Yesus
ku buka kehidupanku
Dan isi hati yang keruh
di depan mata Yesus

Di depan mata Yesus
ku buka kehidupanku
Dan isi hati yang keruh
di depan mata Yesus

Ku berlutut di hadapan-Mu
ku akui dosa-dosaku
Ku puji darah-Nya Yesus
yang mengangkat bebanku



Pujian (4)
Karna Salib-Mu | G: B1-B2-R1-R2-B2-R2-R2
Words and Music by Andre Hermanto | © 2012 Insight Unlimited Publishing

Hanya Kau Tuhan di hidupku
Kau berikan hidup yang baru
Darah-Mu menyucikan pulihkan hatiku
Kunyatakan Kaulah segalanya

Engkaulah sumber pengharapan
Kuasa-Mu sanggup menyembuhkan
Jiwaku pun berserah hanya kepada-Mu
Yesus Kaulah segalanya

Kar’na salib-Mu ku hidup
Kar’na salib-Mu ku menang
Engkau yang berkuasa sanggup
‘tuk melakukan mujizat-Mu

Kar’na salib-Mu ku hidup
Kar’na salib-Mu ku menang
Engkau yang berkuasa sanggup
‘tuk melakukan mujizat-Mu
di hidupku

Engkaulah sumber pengharapan
Kuasa-Mu sanggup menyembuhkan
Jiwaku pun berserah hanya kepada-Mu
Yesus Kaulah segalanya

Kar’na salib-Mu ku hidup
Kar’na salib-Mu ku menang
Engkau yang berkuasa sanggup
‘tuk melakukan mujizat-Mu
di hidupku

(solemn)
Kar’na salib-Mu ku hidup
Kar’na salib-Mu ku menang
Engkau yang berkuasa sanggup
‘tuk melakukan mujizat-Mu
di hidupku


